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ABSTRAK
                         Kata kunci : Model Pembelajaran, Giving Question And Getting Answer, Hasil belajar
Model pembelajaran Giving Question And Getting Answer  merupakan model  pembelajaran yang melatih siswa untuk memiliki
kemampuan bertanya dan menjawab pertanyaan. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui (1) penerapan model pembelajaran Giving Question And Getting
Answer  dapat meningkatkan hasil siswa; (2)  aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran geografi melalui penerapan model
pembelajaran Giving Question And Getting Answer; (3) keterampilan guru dalam mengelola proses pembelajaran melalui model
Giving Question And Getting Answer; (4) respon siswa terhadap pembelajaran Giving Question And Getting Answer  untuk siswa
yang mendapat hasil belajar yang baik. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-b MAN 1 Kuta Baro Aceh Besar yang
berjumlah 18 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar soal, lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa,
lembar pengamatan keterampilan guru dan angket respon siswa dalam pembelajaran melalui model Giving Question And Getting
Answer. Analisis data menggunakan statistik deskriptif persentase. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa
(1) penerapan model Giving Question And Getting Answer dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X-b MAN 1 Kuta Baro
Aceh Besar. Hal ini dapat dilihat dari persentase Ketuntasan individual siklus I adalah 50 persen, dan meningkat menjadi 80 persen
pada siklus II, sedangkan ketuntasan klasikal dari 50 persen pada siklus I meningkat menjadi  94,44 persen pada siklus II;
(2)Aktivitas guru selama pembelajaran pada siklus 1 waktu  ideal yang terlaksana banyak yang kurang sesuai, namun pada siklus II
meningkat waktu ideal yang terlaksana lebih banyak yang sesuai. Sedangkan aktivitas siswa adalah semua siswa memiliki hak
memberikan pendapat yang sama untuk mengutarakan pendapatnya.; (3) Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran dengan
menggunakan model Giving Question And Getting Answer  termasuk kategori baik dengan skor pada siklus I adalah 2,63  persen
menjadi sangat baik dengan skor 3,8 persen pada siklus II ; (4) Respon siswa terhadap model Giving Question And Getting Answer
pada siswa kelas X-b dapat dikatakan baik, siswa berpendapat bahwa dengan belajar melalui model Giving Question And Getting
Answer dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari.
